BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah 
Kinerja perusahaan merupakan salah satu ukuran keberhasilan atas pelaksanaan fungsi keuangan dalam perusahaan. Ukuran kinerja perusahaan yang baik di awali dengan adanya kepercayaan dari investor terhadap suatu perusahaan bahwa dana yang mereka investasikan dalam kondisi yang aman dan diharapkan akan memberikan return yang baik pula. Pertumbuhan laba menjadi ukuran keberhasilan manajemen dalam mencapai target atau tujuan dalam suatu periode tertentu. Pertumbuhan ini memberikan dampak terhadap kebijakan keuangan untuk kegiatan selanjutnya seperti kebijakan deviden, pembayaran utang, atau investasi dan juga menjaga kelangsungan operasi.
Berdasarkan konsep akuntansi, laba merupakan selisih lebih antara pendapatan yang berasal dari transaksi perusahaan pada periode tertentu dengan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Laba seringkali digunakan sebagai dasar perpajakan, pengambilan keputusan investasi, prediksi untuk peramalan laba yang akan datang dan sebagai penilaian kinerja perusahaan. Perbandingan antara satu perkiraan dengan perkiraan yang lain harus saling berhubungan sehingga hasilnya dapat diinterprestasikan untuk mengetahui kondisi keuangan atau kinerja perusahaan baik atau buruk, maka hasil perhitungan rasio keuangan harus dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.
Banyak perusahaan mengalami kendala-kendala dalam mencapai efisiensi dan efektivitas agar laba tetap dapat ditingkatkan.Efisiensi dan efektifitas perusahaan dapat dilakukan pada aktivitas operasional perusahaan, sehingga operasional perusahaan dapat dilakukan dengan optimal.Diantara berbagai sektor industri, salah satunya sektor industri barang konsumsi yang didalamnya terdapat subsektor makanan dan minuman yaitu perusahaan manufaktur yang bergerak di sektor makanan dan minuman.
Perusahaan makanan dan minuman merupakan tipe usaha yang mudah untuk dimasuki, dan untuk saat inisemakinmembaiknya iklim berusaha di Indonesia dirasakan oleh pelaku industri makanan dan minuman seiring meredanya tensi politik paska Pemilihan Presiden 2014. Nilai investasi di industri pengolahan makanan dan minuman diprediksi tumbuh sampai 22 persen pada tahun depan."Kami memperkirakan investasi tahun depan mencapai Rp 55 triliun, meningkat dibandingkan proyeksi tahun ini Rp 45 triliun," ujar Adhi Lukman, Ketua Gabungan Pengusaha Industri Makanan dan Minuman Indonesia (GAPMMI).
Berdasarkan uraian di atas para manajer perusahaan harus dapat mengetahui ataupun memprediksi pertumbuhan laba perusahaan di masa mendatang sebagai acuan untuk memperluas operasi perusahaan dan untuk meningkatkan kembali kepercayaan investor untuk berinvestai di sektor industri barang konsumsi. Sektor industri barang konsumsi merupakan salah satu sektor yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang didalamnya terdapat beberapa subsektor.Pertama subsektor industri makanan dan minuman, kedua subsektor rokok, ketiga subsektor farmasi, keempat subsektor kosmetik dan keperluan rumah tangga, dan kelima subsektor peralatan rumah tangga.Dari berbagai jenis subsektor yang ada dalam industri barang konsumsi, yang menarik perhatian adalah subsektor makanan dan minuman karena didalamnya memiliki jumlah perusahaan terbanyak dan jumlah persentase penurunan terbesar dibandingkan dengan subsektor lainnya. Berikut adalah ringkasan data mengenai jumlah perusahaan yang mengalami penurunan laba (ROA) di sektor industrii barang konsumsi:
Tabel 1.1
Jumlah danproporsiperusahaan yang mengalami penurunan ROA Sektor Industri Barang Konsumsi tahun 2010-2013 dalam persen (%)
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Sumber: Data diolah dari laporan keuangan (www.idx.co.id)

Berdasarkan data yang di peroleh pada tabel 1.1 menunjukkan Perusahaan yang terdapat diindustri makanan dan minuman memiliki persentase rata-rata penurunan tertinggi dibandingkan dengan sub sektor lainya, dengan jumlah perusahaan sebanyak 13 perusahaan yang terdaftar pada subsektor makanan dan minuman. Hal itu terihat dari proporsi nilai penurunan ROA pada tahun 2010yaitusebesar 54%, pada tahun 2011 sebesar 54%, pada tahun2012 sebesar  46%, dan pada tahun 2013 sebesar 77%. 
Besarnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan merupakan sebuah prestasi kinerja yang telah dilakukan oleh manajemen perusahaan. Laba memiliki potensi yang sangat penting bagi para pihak eksteren maupun interen perusahaan dan dengan tingginya tingkatpertumbuhan laba akan meningkatkan penetapan deviden yang akan memberikan kepuasan kepada para pemegang saham.Oleh karena itu, dengan mengetahui tingkatpertumbuhan laba yang tinggi dan perusahaan berusaha untuk melakukan usaha-usaha untuk meningkatkan laba maka perusahaan akan bisa terhindar darikebangkrutan serta akan membuat kepercayan para investor untuk kembali menanamkan modal atau melakukan investasi pada perusahaan.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba salah satunya adalah Curent Ratio, rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo (Kasmir, 2013).Rasio lancar yang rendah menunjukan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang dengan pihak luar sehingga hal itu dapat mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan.
Faktor-faktor selanjutnya yang mempengaruhi pertumbuhan laba adalah Debt to Equity Ratio, merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang (Kasmir,2013).Semakin tinggi Debt to Equity Ratio menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini sangat memungkinkan menurunkan kinerja perusahaan serta menurunkan tingkat pertumbuhanlaba.Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba adalah Inventory Turnover,merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukan berapa kali jumlah barang sediaan diganti dalam satu tahun. Semakin kecil rasio ini maka akan berdampak pada tidak efisien atau tidak produktifnya perusahaan dalam menggola barang sediaan dikarenakan banyaknya sediaan yang menumpuk(Kasmir,2013). 

	Kemudian faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba adalah Total Asset Turn Over,merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva  yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan dari setiap aktiva yang tersedia(Kasmir,2013). Total Assets Turnover yangrendah dapat diartikan bahwa penjualan bersih perusahaan lebih kecil dari pada operating asset perusahaan. Jika perputaran aktiva perusahaan tinggi maka akan semakin efektif perusahaan dalam mengelola aktivanya serta laba yang dihasilkan juga akan meninngkat.
Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio, Inventory Turn Over (ITO), Total Asser Turn Over (TATO)juga belum bisa memberikan hasil yang konsisten, seperti penelitian yang dilakukan Warthy (2005) dan Mahaputra (2012) Current Ratio berpengaruh positif dalam memprediksi pertumbuhan laba, sedangkan penelitian yang dilakukan Elly (2010) menunjukan bahwa Current Ratio pengaruh negatife terhadap pertumbuhan laba.
Penelitian yang menguji pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap pertumbuhan laba juga menunjukkan hasil yang tidak konsisten.Hartini(2012) menunjukan bahwa debt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba, Hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan dan Sri fitri wahyuni (2013) menunjukan bahwa Debt to Equity Ratioberpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba., sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Zanora (2009) menunjukan bahwa Debt Equity Ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Zanora (2009)Inventory Turnover berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, sedangkan penelitian yang dilakukan Mahaputra (2012) Inventory Turn Over berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. Penelitian yang dilakukan P. Hamidu (2013) menunjukan Total Assets Turn Over terhadap pertumbuhan laba adalah bersifat positif, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Adisetiawan (2008) menunjukan Total Assets Turn Over tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.Mahaputra (2012) menunjukanTotal Assets Turn Overberpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba.
Dengan memperhatikan adanya pertentangan hasil penelitian terdahulu penulis tertarik untuk meneliti kembali dengan cara mereplikasi penelitian Zanora(2009) dimana penelitianya menggunakan variabel independen yaitu WCTA, DER, ITO pada seluruh perusahaan manufaktur yang listing dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011, di samping itu beda penelitian ini dengan penelitian sekarang yaitu peneliti mengganti variabel independen WCTA dengan CR serta menambahkan satu variabel  independen yaitu TATO dan objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. Oleh karena itu penulis mengangkat penelitian ini dengan judul“Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio(DER), Inventory Turn Over (ITO), Total Asser Turn Over (TATO)terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010 – 2013”
[bookmark: _Toc402084372]1.2Perumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis merumuskan masalah tersebut sebagai berikut :
a. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
b. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
c. Bagaimana pengaruh Inventory Turn Over (ITO) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
d. Bagaimana pengaruhTotal Asser Turn Over (TATO) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

1.3 Tujuan Penelitian
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris bahwa :
a. Menganalisis dan membuktikan pengaruh Current Ratio (CR)terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
b. Menganalisis dan membuktikan pengaruh Debt to Equity Ratio(DER) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
c. Menganalisis dan membuktikanpengaruh Inventory Turn Over (ITO) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
d. Menganalisis dan membuktikan pengaruhTotal Asser Turn Over (TATO) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

[bookmark: _Toc402084374]1.4 Manfaat Penelitian
	Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Bagi akademis, dapat memberikan wawasan tentang faktor-fakor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba serta sebagai bahan acuan untuk mendapatkan informasi dan untuk melakukan penelitian selanjutnya.
b. Bagi investor maupun calon investor, sebagai pertimbangan alternatif dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi selain alternatif investasi lain.
c. Bagi perusahaan dapat memberikan pengetahuan bagi para pihak manajemen sebagai dasar evaluasi pengukuran tingkat kesejahteraan pemegang saham, dan dapat menjaga kestabilan kas dan pertumbuhan perusahaan dalam kinerja keuangan yang lebih baik.







BAB II
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1. Landasan Teori
2.1.1Pertumbuhan Laba.
Belkaoui (2007), mendefinisikan laba sebagai perbedaan antara realisasi laba uag tumbuh dari transaksi-transaksi selama periode berlangsung dan biaya-biaya historis yang berhubungan.Investor sebagai pemilik modal menginginkan laba yang meningkat dari satu periode ke periode berikutnya.Namun faktanya, laba yang diperoleh perusahaan dari tahun ke tahun tidak dapat dipastikan, bisa naik untuk tahun ini dan bisa turun untuk tahun berikutnya begitupun sebaliknya. Kenaikan dan penurunan laba pertahun inilah yang disebut dengan pertumbuhan laba
2.1.1.1 Pengertian dan Karakteristik Laba.
Laba secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yangdirealisasi yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yangberkaitan dengan pendapatan tersebut.
Menurut Harahap (2013) laba merupakan angka yang penting dalamlaporan keuangan karena berbagai alasan antara lain: laba merupakan dasar dalamperhitungan pajak, pedoman dalam menentukan kebijakan investasi danpengambilan keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi. perusahaan lainnya di masa yang akan datang, dasar dalam perhitungan danpenilaian efisiensi dalam menjalankan perusahaan, serta sebagai dasar dalampenilaian prestasi atau kinerja perusahaan.
Chariri dan Ghozali (2003) menyebutkan bahwa labamemiliki beberapa karakteristik antara lain sebagai berikut:
a. Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi
b. Laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya merupakan prestasi perusahaan pada periode tertentu.
c. Laba didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan pemahaman khusus tentang definisi, pengukuran dan pengakuan pendapatan.
d. Laba memerlukan pengukuran tentang biaya dalam bentuk biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan pendapatan tertentu.
e. Laba didasarkan pada prinsip penandingan (matching) antara pendapatan dan biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapatan tersebut.
Perbandingan yang tepat atas pendapatan dan biaya tergambar dalamlaporan rugi laba. Penyajian laba melalui laporan tersebut merupakan focus kinerja perusahaan yang penting. Kinerja perusahaan merupakan hasil dariserangkaian proses dengan mengorbankan berbagai sumber daya. Adapun salahsatu parameter penilaian kinerja perusahaan tersebut adalah pertumbuhan laba.Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba besih tahun ini dengan laba bersih tahun lalu kemudian dibagi dengan laba bersih tahun lalu (Harahap, 2013).
2.1.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba.
Menurut Hanafi dan Halim (2005) menyebutkan bahwa pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:
a. Besarnya perusahaan
Semakin besar suatu perusahaan, maka ketepatan pertumbuhan laba yang diharapkan semakin tinggi.
b. Umur perusahaan
Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman dalam mengingkatkan laba, sehingga ketepatannya masih rendah.
c. Tingkat leverage
Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka manajer cenderung memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi ketepatan pertumbuhan laba.
d. Tingkat penjualan
Tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi, semakin tinggi tingkat penjualan di masa yang akan datang sehingga pertumbuhan laba semakin tinggi.
e. Perubahan laba masa lalu
Semakin besar perubahan laba masa lalu, semakin tidak pasti laba yang diperoleh di masa mendatang.
2.1.1.3 Analisis Pertumbuhan Laba.
Menurut Angkoso (2006) ada dua macam analisis untuk menentukanpertumbuhan laba yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal, tetapi dalampenelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis fundamental.
a. Analisis Fundamental
Analisis fundamental merupakan analisis yang berhubungan dengan kondisi keuangan perusahaan. Dengan analisis fundamental diharapkan calon investor akan mengetahui bagaimana operasional dari perusahaan yang nantinya menjadi milik investor, apakah sehat atau tidak, apakah menguntungkan atau tidak dan sebagainya. Hal ini penting karena nantinya akan berhubungan dengan hasil yang akan diperoleh dari investasi dan resiko yang harus ditanggung.
Analisis fundamental merupakan analisis historis atas kekuatan keuangan dari suatu perusahaan yang sering disebut dengan company analysis.Data yang digunakan adalah data historis, artinya data yang telah terjadi dan mencerminkan keadaan keuangan yang sebenarnya pada saat analisis. Dalam company analysis para analis akan menganalisis laporan keuangan perusahaan yang salah satunya dengan rasio keuangan. Para analis fundamental mencoba memprediksikan pertumbuhan laba di masa yang akan datang dengan mengestimasi faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi pertumbuahan laba yang akan datang, yaitu kondisi ekonomi dan kondisi keuangan yang tercermin melalui kinerja perusahaan.
b. Analisis Teknikal
Analisis teknikal sering dipakai oleh investor, dan biasanya data atau catatan pasar yang digunakan berupa grafik. Analisis ini berupaya untuk memprediksi pertumbuhan laba di masa yang akan datang dengan mengamati perubahan laba di masa lalu. Teknik ini mengabaikan hal-hal yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan.
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk menentukan pertumbuhan laba dapat dilakukan dua analisis, yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal.Dalam hal ini analisis yang digunakan adalah analisis fundamental.Analisis fundamental merupakan analisis yang berkaitan dengan kinerja perusahaan.Kinerja perusahaan dapat diketahui melalui rasio keuangan.
2.1.2 Rasio Keuangan
2.1.2.1 Pengertian Rasio Keuangan
Rasio keuangan adalah suatu angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Rasio keuangan dapat menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lain, sehingga dari penyerdahanan tersebut kita dapat menilai secara tepat hubungan antar pos dan dapat membandingkannya dengan rasio lain sehingga kita dapat memperoleh informasi dan dapat memberikan penilaian. (Harahap,2013).
Menurut James C. van Horne 2009, rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka lainnya.  Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, sehingga akan terlihat konndisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan.
2.1.2.2 Penggolongan Rasio
Dalam pratiknya analisis rasio keuangan suatu perusahaan dapat di golongkan menjadi (Kasmir, 2013) :
a. Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber dari neraca.
b. Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber dari laporan laba rugi.
c. Rasio antar laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber (data campuran) baik yang ada di neraca maupun dan di laporan laba rugi
2.1.2.3 Keungguan Analisis Rasio
Analisis rasio ini memiliki keunggulan dibanding teknik analisis lainnya. Keunggulan tersebut adalah (Hararap, 2013) :
a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan.
b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.
c. Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain.
d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalm mengisi model-model pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-score), yaitu suatu angka yang dipakai untuk menunjukan beda suatu nilai dengan rata-ratanya (Asnawi, 2005).
e. Menstandarisir sizeperusahaan
f. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau “time series”.
g. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang akan datang. 
2.1.2.4 Keterbatasan Analisis Rasio
Menurut Harahap (2013) adapun keterbatasan analisis rasio adalah :
1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk  kepentingan pemakainya.
2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi keterbatasan teknik ini seperti :
a) Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak mengandung taksiran dan judgment yang dapat dinilai bias atau subjektif.
b) Nilaiyang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai perolehan (cost) bukan harga pasar.
c) Klasifikasi dalam laporan keuangan bias berdampak pada angka rasio.
d) Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bias diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.
3. Jika ada data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan kesulitan menghitung rasio.
4. Sulit jika data  yang tersedia tidak sinkron.
5. Dua perusahaan dibandingkan bias saja teknik dan standar akuntansi yang di pakai tidak sama.  Oleh karenanya jika dilakukkan perbandingan bias menimbulkan kesalahan
2.1.2.5 Rasio Keuangan dan Manfatnya
Dalam praktiknya terdapat beberapa macam jenis rasio keuangan yang dapat digunakn untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Setiap jenis rasio yang akan digunakan akn memberikan arti tertentu tentang posisi yang diinginkan.
Berikut jenis-jenis rasio keuangan,yaitu (Kasmir,2013):
a. Rasio Likuiditas.
b. Rasio Solvabilitas (Leverage).
c. Rasio aktivitas.
d. Rasio profitabilitas.
e. Rasio pertumbuhan.
f. Rasio penilaian.
a. Rasio Likuiditas.
Menurut Harahap (2013) rasio likuditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.Fahmi (2012) mendefinisikan rasio likuiditas sebagai kemampuan suatu perusahaan memenuhi kemampuan jangka pendeknya secara tepat waktu. Contohnya, membayar tagihan listrik, tagihan telefon, tagihan air PDAM, gaji karyawan, gaji teknisi, gaji lembur, dan sebagainya. Oleh karena itu rasio likuiditas bisa juga disebut sebagai short term liquidity.
Macam-macam rasio likuiditas yang dapat digunakan terdiri dari (Kasmir, 2013):
1. Rasio lancar (current ratio).
Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih secara keseluruhan.
2. Rasio cepat (quick ratio).
Merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan memenuhi atau membayar kewajiban utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan.
3. Rasio kas(cash ratio).
Merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang.
4. Rasio Perputaran Kas (cash turnover).
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan 
5. Inventory to Net Working Capital.
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan.
Dalam penelitian ini rasio likuiditas diproksikan dengan rasio lancar (current ratio), merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang akan jatuh tempo.
Menurut (Fahmi,2012) current ratio (rasio lancar) adalah ukuran yang umum digunakan atas kemampuan membayar utang jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan ketika jatuh tempo.Rasio lancar yang rendah menunjukan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang dengan pihak luar sehingga hal itu dapat mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan.
b. Rasio Solvabilitas.
Menurut (Harahap,2013) rasio solvabilitas dapat menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjang.Rasio ini dapat dihitung dari pos-pos yang sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap dan uttang jangka panjang.
Adapun jenis-jenis rasio solvabilitas antara lain (Kasmir,2013) :
1. Debt to Asset ratio.
Merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolahan aktiva.
2. Debt to Equity Ratio.
Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang. 
3. Long Term Debt to Equity Ratio.
Merupakan rasio anatara utang jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adlah untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.
4. Times Interest Earned.
Merupakan rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk membayar biaya bunga.
5. Fixed Charge Coverage(lingkup biaya tetap).
Mmerupakan rasio yang menyerupai rasio times interest earned. Bedanya dalam rasio ini dilakukan, apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa.
Dalam penelitian ini rasio solvabilitas diproksikan dengan rasio Debt to Equity Ratio (DER),merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang (Kasmir,2013).Semakin tinggi Debt to Equity Ratio menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini sangat memungkinkan menurunkan kinerja perusahaan serta menurunkan tingkat pertumbuhan laba.
c. Rasio Aktivitas.
	Menurut Harahap (2013) rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan lainnya. Kemudian Harmono (2011)menambahkanrasio aktivitas adalah rasio keuangan perusahaan yang mencerminkan perputaran aktiva mulai dari kas dibelikan persediaan, untuk perusahaan manufaktur persediaan tersebut diolah sebagai bahan baku sampai menjadi produk jadi yang kemudian dijual yang pada akhirnya kembali menjadi kas perusahaan. Dengan demikian,rasio aktivitas dapat diukur menggunakan tinngkat perputaran aktiva perusahaan, baik secara parsial maupun secara total.
Yang temasuk kedalam rasio aktivitas di antaranya yaitu (Harahap, 2013) :
1. Inventory Turn Over.
Rasio ini menunjukan seberapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi normal.Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap bahwa kegiatan penjualan berjalan cepat.
2. Receivable Turn Over.
Rasio ini menunjukan seberapa cepat penagihan piutang.Semakin besar rasio ini semakin baik karena penagihan piutang dilakukan dengan cepat.
3. Fixed Aset Turn Over.
Rasio ini menunjukan berapa kali nilai aktiva berputar bila diukur dari volume penjualan.Semkain besar rasio ini berarti kemampuan aktiva tetap menciptakan penjualan tinggi.


4. Total Asset Turn Over.
Rasio ini menunjukan perputarantotal aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan.
5. Periode penagihan piutang.
Angka ini menunjukan berapa lama perusahaan melakukan penagihan piutang. Semakin pendek periodenya akan semakin baik. Rasio ini sejalan dengan informasi yang digambarkan Receivable Turn Over.
Dalam penelitian ini rasio aktivitas diproksikan dengan rasio Inventory Turn Over dan Total Asset Turn Over.Rasio Inventory Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukan berapa kali jumlah barang sediaan diganti dalam satu tahun. Semakain kecil rasio ini maka akan berdampak pada tidak efisien atau tidak produktifnya perusahaan dalam menggola barang sediaan dikarenakan banyaknya sediaan yang menumpuk(Harahap,2013).
Kemudian rasio Total Asset Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva  yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan dari setiap aktiva yang tersedia(Harahap,2013). Total Assets Turnover yang rendah dapat diartikan bahwa penjualan bersih perusahaan lebih kecil dari padaoperating asset perusahaan. Jika perputaran aktiva perusahaan tinggi maka akan semakin efektif perusahaan dalam mengelola aktivanya serta laba yang dihasilkan juga akan meningkat.
d. Rasio Profitabilitas.
Menurut Kasmir (2013) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Fahmi (2012) menjelaskan bahwa rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka akan semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Rasio profitabilitas secara umum ada 4 (empat), yaitu:
1. Profit margin (Profit margin on sales).
Rasio ini merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan.
2. Return on equity (ROE).
Rasio ini mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri, semakin tinggi rasio ini artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat.
3. Return On Investment (ROI).
Merupakan rasio yang menunjukan hasil (return)atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 
4. Rasio laba per lembar saham (Earning per share).
Merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham.Rasio yang rendah berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham dan sebaliknya.
e. Rasio pertumbuhan.
Rasiopertumbuhan (growthratio), merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi ekonominya ditengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya.
Dalam rasio yang dianalisis adalah pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba bersih, pertumbuhan pendapatan per saham, dan pertumbuhan dividen per saham (Kasmir, 2013)
f. Rasio penilaian.
Menurut Harahap (2013) rasio ini merupakan rasio yang lazim digunakan di pasar modal yang menggambarkan situasi atau keadaan prestasi perusahaan di pasar modal.
Rasio ini terdiri dari antara lain :
1. price earning ratio(PER).
Rasio ini menunjukanperbandinngan antara harga saham di pasar atau harga saham perdana yang di tawarkan dibandingkan dengan pendapatan yang diterima.
2. Market to book value ratio.
Rasio ini menunjukan perbandingan harga saham dipasar dengan nilai buku saham tersebut yang di gambarkan di neraca.

2.2 Telaah Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis.
2.2.1 PengaruhCurrent Ratio (CR) terhadap Pertumbuhan Laba.
Current ratio merupakan salah satu rasio likuiditas.Fred Weston dalam Kasmir2013, menyebutkan bahwa rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih maka akan mampu untuk memenuhi utang (jatuh tempo) tersebut.
Current ratio menunjukan sejauh mana aktiva lancar untuk menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar nilai perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar maka akan semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sebaliknya current ratio yang rendah menunjukan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang dengan pihak luar sehingga hal itu dapat mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan.
Penelitian yang dilakukan Warthy (2005) dan Mahaputra(2012) Current Ratio berpengaruh positif signifikan dalam memprediksi pertumbuhan laba yang artinyadimana semakin tinggi current ratio suatu perusahaan maka kemampuan perusahaan dalam menghasilkkan labaakan meningkat.
Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut:
H1 :Current Ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.
2.2.2 PengaruhDebt to Equity Ratio (DER) terhadap Pertumbuhan Laba.
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio solvabilitas. DER menunjukkan perbandingan antara total hutang dengan modal sendiri. Menurut Modigliani dan Miller dalam Agus sartono 2010, Teori trade-offmenjelaskan perusahaan perlu menggunakan hutang untuk mendanai aktivitas investasi, dimana penggunaan hutang dalam batas tertentu akan menambah modal bagi perusahaan yang dimanfaatkan untuk investasi agar tingkat keuntungan bertambah apabila investasi yang dilakukan berhasil, tetapi hutang yang telah optimal apabila perusahaan menambah lagi hutang tersebut untuk investasi akan menyebabkan resiko kebangkrutan juga akan lebih besar karena perusahaan harus membayar beban bunga meskipun investasi yang dilakukan memperoleh keuntungan yang besar sehingga menyebabkan kinerja jadi jelek karena perusahaan harus membayar beban bunga yang besar juga sehingga laba yang didapat perusahaan kecil akibat tidak mampu menutupi beban bunga yang besar. Dengan kata lain ada dua kemungkinan yang terjadi, penggunaan hutang akan menyebabkan kinerja perusahaan baik karena laba yang didapat lebih besar dan penggunaan hutang juga akan membuat kinerja perusahaan jelek akibat laba yang dihasilkan kecil sehingga adanya pengaruh positif maupun negatif DER terhadap pertumbuhan laba.
 Hal itu didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Zanora (2009) menunjukan bahwa Debt Equity Ratio berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan laba yang artinya semakin tinggi Debt Equity Ratio akan semakin tinggi pula laba yang diperoleh perusahaan.
Kemudian penelitian beda hasil yang dilakukan Hartini (2012) menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan negatif terhadap pertumbuhan laba, Hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan dan Sri fitri wahyuni (2013) menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan negatif terhadap pertumbuhan laba yang artinya apabila Debt to Equity Ratio mengalami kenaikan maka akan menurunkan laba perusahaan.
Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut:
H2 :Debt to Equity Ratio berpengaruhterhadap pertumbuhan laba.
2.2.3 Pengaruh Inventory Turn Over (ITO) terhadap Pertumbuhan Laba.
Inventory Turn Over(ITO) merupakan salah satu rasio aktivitas. Rasio Inventory Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukan berapa kali jumlah barang sediaan diganti dalam satu tahun. Semakin kecil rasio ini maka akan berdampak pada tidak efisien atau tidak produktifnya perusahaan dalam menggola barang sediaan dikarenakan banyaknya sediaan yang menumpuk, semakin besar rasio ini  akan semakin baik karena di anggap kegiatan penjualan berjalan cepat (Harahap, 2013). Hal ini disebabkan karena dana yang tertanam dalam persediaan sedikit dan biaya pemeliharaan dan perawatan persediaan juga dapat dihindarkan sehingga laba perusahaan akan meningkat maka dapat disimpulkan bahwa rasio Inventory Turn Over mempunyai hubungan yang positif terhadap pertumbuhan laba.
Penelitian yang dilakukan oleh Zanora (2009)Inventory Turn Over berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan laba yang artinya apabila semakin tinggi Inventory Turn Overmaka akan semakin tinggi pula tingkat laba yang dihasilkan oleh perusahaan.
 Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut:
H3 :Inventory Turn Overberpengaruh positifterhadap pertumbuhan laba.
2.2.4 Pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Pertumbuhan Laba.
Total Asset Turn Over merupakan salah satu rasio aktivitas.Rasio Total Asset Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan dari setiap aktiva yang tersedia(Kasmir,2013).
Semakin besarTotal Asset Turn Over menunjukkan perusahaan efisien dalam menggunakan seluruh aktiva perusahaan untuk menghasilkan penjualan bersihnya. Semakin cepat perputaran aktiva suatu perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan bersihnya, maka akan berpengaruh terhadap perolehan laba perusahaan. Sebaliknya semakin rendah Total Asset Turn Over maka perputaran aktiva perusahaan akan menurun dan akan berdampak pada menurunya tingkat laba yang  dihasilkan perusahaan.
Penelitian yang dilakukan P. Hamidu (2013) menunjukan Total Assets Turn Over terhadap pertumbuhan laba adalah bersifat positif dan signifikanyang artinya semakin tinggi Total Asset Turn Over maka akan semakin tinggi pula laba yang dihasilkan.
Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut.
H4 :Total Assets Turn Overberpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.







2.3 Kerangka Pemikiran
Gambar 2.1 kerangka pemikiran
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan sampel
Menurut Sekaran (2006) populasi merupakan kesatuan item yang saling bekerja sama untuk mencapai satu tujuan. Dari defenisi tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pada sub sektor makanan dan minuman yang listed di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2013 yang berjumlah 13 perusahaan (Sumber dari: www.idx.co.id).
Menurut Sekaran (2006) sampel adalah bagian yang berasal dari populasi yang dapat mewakili populasi itu sendiri.Untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini, digunakan sampling jenuh.Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, atau peneliti yang sengaja ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang kecil. Menurut Sugiono (2005)istilah lain sampling jenuh adalah sensus, dimana anggota populasi dijadikan sampel.

[bookmark: _Toc402084398]3.2 Jenis dan Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder, untuk memenuhi syarat penelitian digunakanlahpooling data, pooling data adalah gabungan dari time series dan cross section (Shochrul,2011).Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu memperoleh data dari dokumen berupa laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit pada periode 2010–2013 dan ringkasan kinerja perusahaan, yang bersumber dari www.sidx.com.
Data yang diambil yaitu data current ratio (CR) untuk variabel likuiditas, debt to  equity ratio (DER) untuk variabel solvabilitas, kemudian inventory turn over (ITO)dan total asset turn over(TATO) untuk variabel aktivitas.

[bookmark: _Toc402084400][bookmark: _Toc402084401]3.3 Definisi Operasional variabel.
3.3.1 Pertumbuhan laba.
Pertumbuhan laba dalam penelitian ini adalah variabel dependen.Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel pertumbuhan laba diproksikan dengan rumus sebagai berikut (Harahap, 2013):
(Yt – Yt-1 
Yt-1

Keterangan:
Yt : Laba bersih tahun ini.
Yt-1 : Laba bersih tahun lalu.
[bookmark: _GoBack]Variabel independen dalam penelitian ini adalah current ratio, debt toequity ratio,inventory turn over, total asset turn over. Variabelindependen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen.
[bookmark: _Toc402084402]3.3.2Current Ratio(CR).
Current ratio adalah salah satu rasio likuiditas yang merupakan ukuran yang umum digunakan atas kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan ketika jatuh tempo(Fahmi,2012).

Likuiditas (current ratio/CR) dapat dirumuskan sebagai berikut:

3.3.3Debt to Equity Ratio(DER).
Menurut Kasmir (2013)Debt to Equity Ratio (DER)  merupakan  rasio  yang  digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dapat dihitung dengan cara membandingkanantara  seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas.
Menurut Kasmir (2013) Debt to Equity Ratio (DER) dapat dirumuskan sebagai berikut :


3.3.4 Inventory Turn Over (ITO).
Rasio ini menujukan seberapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi. Semakin besar  rasio ini maka akan akan di anggap bahwa proses penjualan berjalan cepat (Harahap,2013).
 Rasio ini dapat dirumuskan dengan sebagai berikut :


3.3.5Total Asset Turn Over (TATO).	
Total Asset Turn Over merupakan kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan revenue. Rasio ini menunjukan proporsi antara penjualan bersih dengan seluruh kekayaan yang dimiliki.
Menurut Harahap (2013) rasioTotal Asset Turn Overdapat  di rumuskan sebagai berikut:


[bookmark: _Toc402084410]3.4 Metode Analisis Data
Dalam membuktikan kebenaran hipotesis dilakukanlah berbagai macam uji statistik. Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program Eviews, sehingga tahapan pengelolaan dilakukan adalah sebagai berikut :
3.4.1 Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2006).
Persamaan regresi yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Dimana:	
Y = Pertumbuhan laba
	α = konstanta
	b1 = Koefisien regresi untuk X1
	X1t = Current Ratio
	b2 = Koefisien regresi untuk X2
	X2t = Debt to Equity Ratio
	b3 = Koefisien regresi untuk X3
	X3t = Inventory Turn Over
	b4  = Koefisien regresi untuk X4
	X4t = Total Asset Turn Over
	ε = error (variabel bebas lain diluar model regresi).
3.4.2Uji Asumsi Klasik
Asumsi model regresi klasik yaitu masalah normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Jika semua asumsi tersebut terpenuhi maka akan menghasilkan estimator yang linier, tidak bias dan mempunyai varian yang minimum yang biasa disebut BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan mewakili (representatif), maka model tersebut harus memenuhi uji asumsi klasik, yang meliputi :
3.4.2.1 Uji Normalitas
Sebelum dilakukannya pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas data.Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal  untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak (Ghozali,2006). Pada penelitian ini pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Jargue Bera Test. Didalam tahapan pengujian normalnya masing-masing variabel ditentukan dari nilai probability yang harus memiliki nilai diatas atau sama dengan 0,05. Setelah seluruh variabel penelitian dinyatakan normal maka tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilakukan(Nachrowi, 2006).
3.4.2.2Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variable independen yang nilai korelasi antar sesama variable independen sama dengan nol. Menurut Nachrowi (2006) gejala multikolinearitas akan terdeteksi bila koefisien korelasi yang dihasilkan berada diatas 0,80 / pengujian hipotesis dapat segera dilaksanakan setelah variabel independen terbebas dari gejala multikolinearitas.
3.4.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Shochrol,2011). Kebanyakan data crossection mengandung situasi heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas. Di dalam penelitian ini untuk mendeteksi gejala heterokedastisitas maka digunakan model white, didalam model tersebut nilai absolute residual dari variable dependen diregresikan dan menghasilkan nilai observasi R-square. Gejala heterokedastisitas tidak akan terjadi bila nilai observasi R-square berada diatas alpha 0,05. Pengujian hipotesis dapat segera dilaksanakan setelah seluruh variable penelitian terbebas dari gejala heterokedastisitas (Nachrowi, 2006).
3.4.2.4 Uji Autokorelasi
Autokorelasi disebut juga dengan korelasi yang terjadi antara anggota observasi yang berbentuk time series.Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Pendekatan yang sering digunakan untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi adalah uji Durbin-Watson (Ghozali,2006). Suatu data dapat dikatakan bebas autokorelasi apabila nilai Durbin-Watson tesnya antara -2 sampai +2. DW dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
	

Keterangan:
	D    	: Nilai D-W stat
	et	: Nila residu dari persamaan regresi pada periode t-1
	et-1	: Nilai residu dari persamaan regresi pada periode t-1
Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2. Angka D-W antara -2 sampai +2, berarti tidak ada korelasi.
3. Angka D-W +2 berarti ada autokorelasi negatif.
3.4.3Koefisien determinasi (R²)
Koefisien determinasi(R²) dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,2006).Nilai koefisien determinasi () antara 0 (nol) dan 1 (satu).Nilai  yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.Dengan rumus (Ghozali, 2006) yaitu:


Keterangan :
R2	= Koefisien determinan
ESS	= Explanet Sum Square (jumlah kuadrat yang dijelaskan)
TSS	= Total Sum Square (jumlah total kuadrat.
3.4.4 Uji Kelayakan Model  (Uji Statistik F)
Menurut priyatno 2008, uji F pada dasarnya digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak.Ghozali (2006) merumuskan uji F statistik sebagai berikut
[image: ][image: ]


Keterangan:
R² = Koefisien determinasi
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah data dalam variable
Dalam melakukan estimasi data maka digunakan tingkat toleransi kesalahan sebesar 10 % dengan kriteria pengujian:
a. Jika Signifikansi < alpha maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima berarti dapat disimpulkan bahwa model regresi yang akan dibentuk memang tepat.
b. Jika Signifikansi > alpha maka keputusannya adalah Ho diterima dan Ha ditolak berarti dapat disimpulkan bahwa variabel model regresi yang akan dibentuk tidak memenuhi syarat atau tidak tepat.

3.5 Pengujian Hipotesis
3.5.1Uji Signifikansi Individual (Uji Statistik t)
Untuk membuktikan adanya pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial atau individu terhadap variabel dependen maka dilakukan pengujian t-statistik (Ghozali, 2011). Untuk melakukan uji t-statistik, digunakan rumus sebagai berikut::


Keterangan:
	t    : Nilai parameter yang dihitung
	    : Koefisien regresi masing-masing variabel
	S: Standar error
Kriteria pengujian:
a. Jika Signifikansi < alpha maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima berarti dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara individual.
b. Jika Signifikansi > alpha maka keputusannya adalah Ho diterima dan Ha ditolak berarti dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara individual.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Dalam penelitian ini data diperoleh dari ringkasan kinerja perusahaan dan laporan keuangan tahunan masing-masing perusahaan. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pada sub sektor makanan dan minuman yang listeddi Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2013 yang berjumlah 13 perusahaan. Berikut adalah gambaran mengenai distibusi data sampel pada tabel 4.1.
Tabel 4.1
Distribusi Data Sampel

	No
	Keterangan
	Total
	Persentase

	1
	Jumlah objek penelitian
	13
	100%


Sumber: Data sekunder yang diolah

4.2 Hasil Analisa Data
4.2.1 Hasil Statistik Deskriptif
Statistik deskiptif berguna untuk mengetahui karakter sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Untuk mengetahui gambaran mengenai karakteristik sampel yang digunakan secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.2, dari statistik deskriptif ini dapat dilihat observation, nilai mean, median, standar deviasi, maximum, dan minimum variabel independen (CR, DER, TATO, dan ITO) dan varibel dependen Pertumbuhan Laba dalam penelitian ini.

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif

	Keterangan
	N
	Mean
	Median
	St. Dev
	Maximum
	Minimum

	Pertumbuhan laba
	52
	0.181
	0.155
	0.374
	1.120
	-0.620

	CR
	52
	1.728
	1.705
	0.534
	2.870
	0.580

	DER
	52
	0.961
	0.905
	0.547
	2.490
	0.050

	TATO
	52
	1.245
	1.175
	0.463
	2.370
	0.360

	ITO
	52
	5.029
	5.075
	2.147
	11.070
	0.000


Sumber :Lampiran 3 halaman 60 data diolah
Dari output yang dirangkum dalam tabel 4.2 diatas, terlihat bahwa jumlah sampel (observations) yang digunakan dalam pengujian adalah sebanyak 52 perusahaan selama 4 tahun periode pengamatan. Berikut dapat dijelaskan hasil statistik deskriptif dari pengolahan data yang dilakukan terhadap variabel independen (CR, DER, TATO, dan ITO) dan variabel dependen Pertumbuhan Laba:
Pada penelitian ini variabel dependen adalah Pertumbuhan Laba, yang mempunyai nilai minimum sebesar -0.620 (-62%) yaitu pada Sekar Laut Tbk pada tahun 2010. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan Sekar Laut Tbk pada tahun 2010 mempunyai nilai pertumbuhan laba paling rendah dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan lainnya, yang menandakan bahwa kinerja perusahaan buruk dalam menghasilkan laba. Sedangkan nilai maksimum sebesar 1.120 (112%) yaitu pada Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk pada tahun 2010. Hal ini menunjukkan bahwa Tiga Pilar Sejahtera Food Tbkpada tahun 2010 kinerja perusahaan tersebut dalam keadaan bagus yang berarti pertumbuhan laba perusahaan baik dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan lainnya . Nilai rata-rata sebesar 0.181 artinya bahwa selama periode penelitian rata-rata perusahaan memiliki porsi pertumbuhan laba adalah sebesar 0.181 kali.Sedangkan standar deviasi sebesar 0.374 yang berarti ukuran penyebaran dari variabel pertumbuhan laba adalah sebesar 0.374.
Selanjutya data variabel independen yang diperoleh seperti CR, DER, TATO, dan ITO dijelaskan sebagai berikut; current ratio (CR) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Berdasarkan tabel 4.2 current ratio yang mempunyai nilai minimum ada pada perusahaan Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2012 sebesar 0.580 (58%) yang menandakan bahwa perusahaan tersebut mempunyai kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang paling rendah dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Sedangkan nilai maksimum sebesar 2.870 (287%) yaitu pada Indofood CBP Sukses Makmur Tbk pada tahun 2011 yang menujukkan bahwa perusahaan tersebut mempunyai tingkat curren ratio yang paling tinggi dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Selama periode penelitian rata-rata perusahaan mempunyai tingkat current ratio sebesar 1.728 kali dan standar deviasi yaitu ukuran penyebaran dari variabel current ratio sebesar 0.534.
Variabel selanjutnya yaitu debt to equity ratio (DER) digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Berdasarkan tabel 4.2 DER yang mempunyai nilai minimum ada pada perusahaan Delta Djakarta Tbk pada tahun 2013 sebesar 0.050 (5%) yang menandakan bahwa perusahaan tersebut mempunyai dana pinjaman dari kreditur  yang paling rendah dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Sedangkan nilai maksimum ada pada perusahaan Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2012 sebesar 2.490 (249%) yang menandakan bahwa perusahaan tersebut mempunyai tingkat pinjaman dari kreditur paling tinggi untuk kegiatan produksinya. Selama periode penelitian rata-rata perusahaan mempunyai tingkat DER sebesar 0.961 kali dan standar deviasi sebesar 0.547 yang berati ukuran penyebaran dari variabel DERadalah sebesar 0.547.
Kemudian variabel selanjutnya yaitu Total Asset Turn Over (TATO) menunjukan perputaran  total aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan, berdasarkan tabel 4.2 Total Asset Turn Over yang mempunyai nilai minimum ada pada perusahaan Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk pada tahun 2010 sebesar 0.360 (36%) yang menandakan bahwa perusahaan tersebut mempunyai volume penjualan yang paling rendah dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Sedangkan nilai maksimum ada pada perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia Tbk pada tahun 2013 sebesar 2.370 (237%) yang menandakan bahwa perusahaan tersebut mempunyai tingkat perputaran  total aktiva paling tinggi terlihat dari volume penjualannya. Selama periode penelitian rata-rata perusahaan mempunyai tingkat TATO sebesar 1.245 kali dan standar deviasi sebesar 0.463 yang berati ukuran penyebaran dari variabel TATOadalah sebesar 0.463.
Varaibel terakhir pada penelitian ini yaitu Inventory Turn Over (ITO) menunjukan seberapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi, berdasarkan tabel 4.2 Inventory Turn Over yang mempunyai nilai minimum ada pada perusahaan Delta Djakarta Tbk pada tahun 2013 sebesar 0.000 (0%) yang menandakan bahwa perusahaan tersebut mempunyai tingkat perputaran persediaan yang paling rendah dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Sedangkan nilai maksimum ada pada perusahaan Mayora Indah Tbk pada tahun 2010 sebesar 11.070 (1107%) yang menandakan bahwa perusahaan tersebut mempunyai tingkat perputaran  persediaan paling tinggi terlihat dari siklus produksinya. Selama periode penelitian rata-rata perusahaan mempunyai tingkat ITO sebesar 5.029 kali dan standar deviasi sebesar 2.147 yang berati ukuran penyebaran dari variabel ITOadalah sebesar 2.147.

4.3Hasil Uji Asumsi Klasik
4.3.1Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pada penelitian ini pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Jargue Bera Test. Didalam tahapan pengujian normalnya masing-masing variabel ditentukan dari nilai probability yang harus memiliki nilai diatas atau sama dengan 0,05 (Ghozali, 2006).
Tabel 4.3
Hasil Uji sebelum Normalitas

	Variabel
	Probability
	Alpha
	Keterangan

	Current Ratio
	0.000000
	0,05
	Tidak Normal

	Debt to Equity Ratio
	0.059972
	0,05
	Normal

	Total Asset Turn Over
	0.000000
	0,05
	Tidak Normal

	Inventory Turn Over
	0.000000
	0,05
	Tidak Normal

	Pertumbuhan Laba
	0.000000
	0,05
	Tidak Normal


Sumber :Lampiran 3 halaman 61 data diolah
Berdasarkan hasil pengujian normalitas masih terdapat beberapa variabel  belum terdistribusi normal yang ditandai dengan nilai probabilitinya lebih kecil daripada nilai alpha, yaitu variabel Current Ratio, Total Asset Turn Over, Inventory Turn Over, dan Pertumbuhan Laba, sedangkan variabel Debt to Equity Ratio telah memiliki nilai probability diatas nilai alpha sehingga varaibel tersebut telah terdistribusi normal. Karena belum semua variabel berdistribusi normal maka tahapan pengelolaan data lebih lanjut belum dapat dilaksanakan.
Untuk menormalkan data dilakukan dengan cara mengganti outlier data atau data yang bernilai extreme dengannilai rata-rata (mean), setelah proses tersebut dilakukan pengujian uji jurgue bera test kembali dilakukan.
Tabel 4.4
Hasil Uji setelah Normalitas

	Variabel
	Probability
	Alpha
	Keterangan

	Current Ratio
	0.625393
	0,05
	Normal

	Debt to Equity Ratio
	0.059972
	0,05
	Normal

	Total Asset Turn Over
	0.088981
	0,05
	Normal

	Inventory Turn Over
	0.735489
	0,05
	Normal

	Pertumbuhan Laba
	0.776724
	0,05
	Normal


Sumber :Lampiran 3 halaman 61 data diolah
Dari tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian telah berdistribusi normal karena memiliki nilai probability di atas 0,05 sehingga dapat diikutsertakan untuk pengolahan data selanjutnya.
4.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Gejala multikolinearitas akan terdeteksi bila koefisien korelasi yang dihasilkan berada diatas 0,80 atau pengujian hipotesis dapat segera dilaksanakan setelah variabel independen terbebas dari gejala multikolinearitas (Nachrowi, 2006).
Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinieritas

	Variabel
	Koefisien korelasi
	Alpha
	Keterangan

	Current ratio
	-0.215107
	0,80
	Bebas multikolinieritas

	Debt to Equity Ratio
	-0.251193
	0,80
	Bebas multikolinieritas

	Inventory Turn Over
	0.211712
	0,80
	Bebas multikolinieritas

	Total Asset Turn Over
	0.408373
	0,80
	Bebas multikolinieritas


Sumber :Lampiran 4 halaman 62 data diolah
Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa semua variabel memiliki nilai koefisien korelasi di bawah 0,80. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas terhadap variabel penelitian yang artinya layak untuk digunakan dalam pengujian tahap selanjutnya.
4.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mendeteksi gejala heterokedastisitas maka digunakan model white, di dalam model tersebut nilai absolute residual dari variabel dependen diregresikan dan menghasilkan nilai observasi R-square. Gejala heterokedastisitas tidak akan terjadi bila nilai observasi R-square berada di atas alpha 0,05. (Nachrowi, 2006).
Tabel 4.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas

	Obs*R-square
	Probability
	Alpha
	Keterangan

	11.15710
	0.673653
	0,05
	Bebas heteroskedastisitas


Sumber :Lampiran 4 halaman 62 data diolah
Setelah dilakukan pengujian, diperoleh nilai Observasi R-square sebesar 11.15710. Bedasarkan ketentuan sebelumnya nilai probability sebesar 0.673653 berada di atas 0,05 yang artinya tidak terjadi gejala heterokedastisitas sehingga layak untuk dilanjutkan pada tahap berikutnya.
4.3.4 Hasil Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.Pendekatan yang sering digunakan untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi adalah uji Durbin-Watson.Suatu data dapat dikatakan bebas autokorelasi apabila nilai Durbin-Watson tesnya antara -2 sampai +2.(Ghozali, 2006).
Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi

	Durbin-Watson stat
	Durbin-Watson test
	Keterangan

	1.799257
	-2 sampai +2
	Bebas Autokorelasi


Sumber :Lampiran 5 halaman 63 data diolah
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson stat sebesar 1.799257.Model regresi ini bebas gejala autokorelasi karena memiliki nilai Durbin-Watson antara -2 sampai +2 sehingga dapat diikutsertakan untuk pengolahan data selanjutnya.

4.4. Analisis Model Regresi
Pengujian hipotesis bertujuan untuk membantu peneliti membuat keputusan yang memungkinkan tentang kebenaran dari hipotesis nol dan alternatif, sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai suatu populasi berdasarkan sampel yang dimiliki.Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji hipotesis yang terdiri dari Uji Koefisien Determinasi, Uji Statistik F dan Uji statistik t.
Tabel 4.8
Hasil Uji Hipotesis

	Varaibel
	Koefisien Korelasi
	Probability
	Kesimpulan

	(Constanta)
	 0.231137
	               -
	-

	CR
	0.014387
	0.8955
	Tidak Signifikan

	DER
	0.169525
	0.0744
	Signifikan

	TATO
	-0.378571
	0.0533
	Signifikan

	ITO
	0.034573
	0.2331
	Tidak Signifikan

	F-Prob          0.070749

	R-Square     0.164813


Sumber : Lampiran 5 halaman 63data diolah
Signifikan dengan α 10%
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui nilai koefisien dari persamaan regresi, sehingga dapat dibuat kedalam sebuah model regresi sebagai berikut:
Y =  0.231+ 0.014 X1+0.169 X2–0.378 X3 +0.034 X4

4.5.Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2)
	Uji Koefisien Determinasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel independen yang terdiri dariCurrent Ratio,Debt to Equity Ratio, Total Asset Turn Overdan Inventory Turn Over dalam menjelaskan variasi variabel dependen yaituPertumbuhan Laba. Dari tabel 4.7 diatas, terlihat bahwa nilai R-Squareyang dihasilkan oleh variabel-variabel dependen sebesar 0.164yang berarti sebesar 16,4%. Variabel dependen Pertumbuhan Laba dijelaskan oleh variabel dependenCurrent ratio, Debt to Equity Ratio,Total Asset Turn OverdanInventory Turn Over, dan sisanya sebesar 83,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel lain yang digunakan.

4.6. Uji Kelayakan Model  (Uji Statistik F)
Uji F pada dasarnya digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak, dengan tingkat alpha sebesar 10%. Jika nilai probability< α (0,10) berarti hipotesis terbukti atau Ha diterima dan H0ditolak. Berdasarkan tabel 4.7 di atas, diketahui nilai probability sebesar 0.070 lebih kecil dari nilai alpha sebesar 0.10.Ini artinya bahwa model regresi yang dibentuk dalam penelitian ini diterima atau secara bersama-sama semua variabel independen berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen.

4.7. Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan
Uji Statistik t bertujuan untuk menunjukan seberapa besar pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.Jika nilai probability> α (10%) berarti hipotesis tidak terbukti atau Haditolak, sebaliknya jika nilai probability< α (10%) berarti hipotesis terbukti atau Ha diterima. Sehingga dari pengujian hipotesis diperoleh hasil sebagai berikut: 
4.7.1 Pengaruh Current ratio terhadap Pertumbuhan Laba
Berdasarkan pada model regresi yang telah terbentuk, dari hasil pengolahan data diperoleh nilai koefisien regresi untuk variabel Current ratiosebesar 0.014 dengan nilai probability sebesar 0.895. Untuk mengetahui hasil penelitian digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,10. Variabel Current ratio memiliki nilai probability yang lebih besar dari tingkat kesalahan yaitu (0.895> 0,10), maka hipotesis (Ha) ditolak dan hipotesis nol (H0) diterima yang artinya secara parsial Current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Secara teoritis semakin besar nilai perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar maka akan semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Penyimpangan hasil yang diperoleh disebabkan karena posisi likuiditas yang dimiliki perusahaan memang dapat menjaga kelancaran kegiatan operasional harian perusahaan akan tetapi kelancaran kegiatan operasional perusahaan yang disebabkan oleh posisi likuiditas yang solid tidak memberikan kontribusi yang besar terhadap laba, akan tetapi pertumbuhan laba lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti: adanya siklus penjualan musiman, hasil yang diperoleh dari kegiatan operasional ataupun dari kemampuan manajer dalam mengelolah hutang. Dalam hal likuiditas memang memberikan kontribusi bagi terselenggaranya kegiatan operasional sehingga dihasilkan produk yang berkualitas, akan tetapi produk yang berkualitas belum tentu memberikan margin laba yang tinggi karna banyaknya faktor yang akan mempengaruhi nilai laba yang diterima perusahaan. Seperti kondisi ekonomi makro yang meliputi : inflasi, penurunan nilai kurs, kebijakan pemerintah dan sebagainya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kenaikan ataupun penurunan current ratiotidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan.Pernyataan ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Narpatilova (2013) yang  menunjukkan tidak adanya pengaruh current ratio yang signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
4.7.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba
Berdasarkan pada pengujian hipotesis kedua untuk variabel Debt to Equity Ratio diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0.169 dengan nilai probabilitysebesar  0.074. Variabel Debt to Equity Ratio memiliki nilai probability yang lebih kecil dari tingat kesalahan yaitu (0.074< 0,10). Maka keputusannya adalah hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak yang artinya secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.
Debt to Equity Ratioyang tinggi dalam sudut pandang perusahaan mampu memberikan dana dalam kegiatan operasi perusahaan. Temuan ini sesuai dengan teori trade-off, dimana perusahaan menggunakan hutang pada batas tertentu akan meningkatkan laba yang didapat oleh perusahaan karena utang tersebut digunakan secara tepat dalam berinvestasi (Bringham Houston, 2011). Dengan kata lain, penggunaaan hutang yang tinggi dalam batas tertentu atau optimal akan meningkatkan laba yang diperoleh perusahaan sehingga pertumbuhan laba perusahaan masih bisa meningkat. Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Zanora (2009) menunjukan bahwa Debt Equity Ratio berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan laba yang artinya semakin tinggi Debt Equity Ratio akan semakin tinggi pula laba yang diperoleh perusahaan.
4.7.3 Pengaruh Total Asset Turn Overterhadap Pertumbuhan Laba
Berdasarkan pada persamaan regresi yang telah terbentuk, terlihat bahwa variabel Total Asset Turn Overmemiliki koefisien regresi negatif sebesar -0.378dengan nilai probabilitysebesar 0.053. Variabel Total Asset Turn Over memiliki nilai probability yang lebih kecil dari tingat kesalahan yaitu (0.053>0,10). Maka keputusannya adalah hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (H0)diterima  yang artinyaTotal Asset Turn Overberpengaruh negatif dan signifikanterhadap Pertumbuhan Laba. 
Hal ini tetjadi karena meningkatnya Total Asset Turn Over memang mampu memberikan tambahan aliran kas ataupun dan dana segar bagi perusahaan , manajer tentu ingin berusaha meningkatkan skala usaha mereka mennyadari jika mengambil dana yang berasal dari hutang tentu akan berdampak munculnya resiko bagi perusahaan serta memperburuk citra manajer. Oleh sebab itu manajer memilih untuk mengoptimalkan segala potensi yang ada diperusahaan salah satunya, memanfaatkan laba usaha yang diperoleh dari peningkatan Total Asset Turn Overakibatnya peninngkatan Total Asset Turn Overtidak sejalan dengan pertumbuhan laba.Dengan demikian semakin efektif perputaran asset perusahaan ataupengelolaan assets akan menurunkan laba perusahaan dan juga berdampak menurunnya tingkatkembalian (return) yang di dapat investor.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahaputra (2012) yang menunjukan Total Assets Turn Over berpengaruh signifikan negatif terhadap pertumbuhan laba, yang berarti apabila semakin tinggi Total Assets Turn Overpada perusahaan akan berdampak menurunkan laba yang didapat perusahaan. 
4.7.4 Pengaruh Inventory Turn Over terhadap Pertumbuhan Laba
Berdasarkan pada persamaan regresi yang telah terbentuk, terlihat bahwa variabel Inventory Turn Overmemiliki koefisien regresi sebesar  0.034dengan nilai probability sebesar 0.233. Variabel Inventory Turn Overmemiliki nilai probability yang lebih besar dari tingat kesalahan yaitu (0.233< 0,10). Maka keputusannya adalah hipotesis alternatif (Ha)ditolakdan hipotesis nol (H0) diterima yang artinyaInventory Turn Overtidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.
Inventory Turn Overtidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Secara teoritis semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap bahwa kegiatan penjualan berjalan cepat sehingga laba yang didapat oleh perusahaan juga akan naik. Penyimpangan hasil yang diperoleh terjadi karena perputaran persediaan dalam perusahaan tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Keadaan tersebut terjadi karena porsi permintaan masih dalam batas yang normal, akibatnya perputaran persediaan memang cenderung meningkat akan tetapi karna besarnya biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk melakukan kebijakan, seperti : investasi atau melakukan inovasi produk mengakibatkan kontribusi perputaran persediaan terhadap pertumbuhan laba tidak terlihat nyata.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kenaikan ataupun penurunan Inventory Turn Overtidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan.Temuan ini sejalan dengan penelitian Mahaputra (2012) yang menunujukan bahwa Inventory Turn Over tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba .














BAB V
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Current ratio, Debt to Equity Ratio,Total Asset Turn OverdanInventory Turn Over terhadappertumbuhan laba. Banyaknya sampel dalam penelitian ini adalah 13 perusaahaan pada sub sektor makanan dan minuman. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka pada bab ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:
a. NilaiObservasi R Squareyang dihasilkan oleh variabel-variabel dependen sebesar 0.164yang berarti sebesar 16,4% variabel independen pertumbuhan laba dijelaskan oleh variabel dependen Current ratio, Debt to Equity Ratio,Total Asset Turn OverdanInventory Turn Over dan sisanya sebesar 84,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian yang digunakan.
b. Variabel Current ratio tidak berpengaruh terhadappertumbuhan laba. Hal ini diakibatkan karena variabel Current ratio memiliki nilai probability yang lebih besar dari tingkat kesalahan yaitu (0.895> 0,10). 
c. Variabel Debt to Equity Ratioberpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.Debt to Equity Ratio memiliki nilai probability yang lebih besar dari tingat kesalahan yaitu (0.074< 0,10).
d. Variabel Total Asset Turn Overberpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Variabel Total Asset Turn Overmemiliki nilai probability yang lebih besar dari tingat kesalahan yaitu (0.053< 0,10).
e. Variabel Inventory Turn Overtidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hal ini terjadi karena variabel Inventory Turn Over memiliki nilai probability yang lebih besar dari tingat kesalahan yaitu (0.233> 0,10).

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak luput dari berbagai keterbatasan, diantaranya sebagai berikut:
a. Pada penelitian ini periode pengamatan yang digunakan relatif singkat yaitu periode 2010-2013 (4 tahun). 
b. Dilihat dari nilai koefisien determinasi, untuk persamaan pertumbuhan laba diperoleh hanya sebesar 16,4%. Hal ini berarti masih banyak variabel lain selain variabel yang digunakan dalam penelitan ini yang bisa mempengaruhi pertumbuhan laba, seperti working capital to Total Assset, size dan variabel lainnya.

5.3 Saran
Dengan memperhatikan hasil-hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran yang sekiranya dapat dipertimbangkan:
a. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang periode pengamatan agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan mewakili keadaan perusahaan yang sesungguhnya.
b. Bagi peneliti yang membahas topik yang sama diharapkan menambah variabel penelitian, karena dari hasil penelitian masih banyak ditemukan variabel lain yang bisa mempengaruhi kinerja perusahaan, seperti working capital to Total Assset, size dan variabel lainnya.
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LAMPIRAN PENELITIAN

Lampiran 1
Data Sebelum Normal
	NO
	PERUSAHAAN
	KODE
	TAHUN
	CR
	DER
	TATO
	ITO
	GROWTH

	1
	Akasha Wira International Tbk.
	ADES
	2010
	1.51
	2.25
	0.67
	16.29
	0.94

	
	
	
	2011
	1.71
	1.51
	0.95
	4.75
	-0.18

	
	
	
	2012
	1.94
	0.86
	1.22
	2.74
	2.22

	
	
	
	2013
	1.81
	0.67
	1.14
	2.61
	-0.33

	2
	Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
	AISA
	2010
	1.29
	2.28
	0.36
	1.23
	1.12

	
	
	
	2011
	1.89
	0.96
	0.49
	4.01
	0.87

	
	
	
	2012
	1.27
	0.9
	0.71
	3.55
	0.69

	
	
	
	2013
	1.75
	1.13
	0.81
	3.07
	0.37

	3
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	CEKA
	2010
	1.67
	1.75
	0.84
	1.40
	-0.42

	
	
	
	2011
	1.69
	1.03
	1.50
	2.66
	2.26

	
	
	
	2012
	1.03
	1.22
	1.09
	3.07
	-0.39

	
	
	
	2013
	1.63
	1.02
	2.37
	6.31
	0.12

	4
	Delta Djakarta Tbk.
	DLTA
	2010
	6.33
	0.2
	0.77
	2.26
	0.11

	
	
	
	2011
	6.01
	0.22
	0.81
	2.03
	0.04

	
	
	
	2012
	5.26
	0.25
	2.31
	1.91
	0.41

	
	
	
	2013
	4.71
	0.05
	2.31
	0.00
	0.27

	5
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	ICBP
	2010
	2.60
	0.45
	1.34
	9.13
	-0.12

	
	
	
	2011
	2.87
	0.42
	1.27
	8.80
	0.13

	
	
	
	2012
	2.76
	0.48
	1.22
	8.71
	0.10

	
	
	
	2013
	2.41
	0.6
	1.18
	6.51
	-0.02

	6
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	INDF
	2010
	2.04
	1.34
	0.81
	4.59
	0.38

	
	
	
	2011
	1.91
	0.7
	0.85
	5.01
	0.24

	
	
	
	2012
	2.00
	0.74
	0.84
	4.69
	-0.02

	
	
	
	2013
	1.67
	1.04
	0.74
	5.32
	-0.29

	7
	Multi Bintang Indonesia Tbk
	MLBI
	2010
	0.95
	1.41
	1.57
	7.53
	0.30

	
	
	
	2011
	0.99
	1.3
	1.52
	7.29
	0.15

	
	
	
	2012
	0.58
	2.49
	1.36
	4.92
	-0.11

	
	
	
	2013
	0.98
	0.80
	2.00
	7.90
	1.58

	8
	Mayora Indah Tbk
	MYOR
	2010
	2.58
	1.18
	1.64
	11.07
	0.31

	
	
	
	2011
	2.22
	1.72
	1.43
	5.83
	-0.03

	
	
	
	2012
	2.76
	1.71
	1.27
	5.45
	0.54

	
	
	
	2013
	2.44
	1.47
	1.24
	6.25
	0.42

	9
	Prasidha Aneka Niaga Tbk
	PSDN
	2010
	1.38
	1.6
	2.24
	5.37
	-0.43

	
	
	
	2011
	1.55
	1.04
	2.96
	6.87
	-0.07

	
	
	
	2012
	1.61
	0.67
	1.91
	5.07
	0.07

	
	
	
	2013
	1.57
	0.68
	1.31
	3.67
	-0.45

	10
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	ROTI
	2010
	2.30
	0.25
	1.08
	33.66
	0.75

	
	
	
	2011
	1.28
	0.39
	1.07
	26.61
	0.16

	
	
	
	2012
	1.12
	0.81
	0.99
	28.07
	0.29

	
	
	
	2013
	1.14
	1.32
	0.83
	22.09
	0.06

	11
	Sekar Laut Tbk
	SKLT
	2010
	1.93
	0.69
	1.58
	5.08
	-0.62

	
	
	
	2011
	1.70
	0.74
	1.61
	5.75
	0.24

	
	
	
	2012
	1.41
	0.93
	1.61
	5.11
	0.33

	
	
	
	2013
	1.23
	1.16
	1.88
	6.28
	0.44

	12
	Siantar Top Tbk
	STTP
	2010
	1.71
	0.45
	1.17
	4.31
	0.02

	
	
	
	2011
	1.03
	0.91
	1.10
	5.25
	0.02

	
	
	
	2012
	1.00
	1.16
	1.03
	4.27
	0.75

	
	
	
	2013
	1.14
	1.12
	1.15
	4.85
	0.53

	13
	Ultrajaya Milk Industry & Trading Co. Tbk
	ULTJ
	2010
	2.00
	0.54
	0.94
	3.60
	0.78

	
	
	
	2011
	1.52
	0.55
	0.96
	4.01
	-0.06

	
	
	
	2012
	2.02
	0.44
	1.16
	5.71
	2.49

	
	
	
	2013
	2.47
	0.40
	1.23
	4.57
	-0.08


































Lampiran 2
Data Sesudah Normal
	No
	CR
	DER
	TATO
	ITO
	GROWTH

	1
	1.51
	2.25
	0.67
	5.24
	0.94

	2
	1.71
	1.51
	0.95
	4.75
	-0.18

	3
	1.94
	0.86
	1.22
	2.74
	0.287

	4
	1.81
	0.67
	1.14
	2.61
	-0.33

	5
	1.29
	2.28
	0.36
	1.23
	1.12

	6
	1.89
	0.96
	0.49
	4.01
	0.87

	7
	1.27
	0.9
	0.71
	3.55
	0.69

	8
	1.75
	1.13
	0.81
	3.07
	0.37

	9
	1.67
	1.75
	0.84
	1.4
	-0.42

	10
	1.69
	1.03
	1.5
	2.66
	0.325

	11
	1.03
	1.22
	1.09
	3.07
	-0.39

	12
	1.63
	1.02
	2.37
	6.31
	0.12

	13
	2.007
	0.2
	0.77
	2.26
	0.11

	14
	2.007
	0.22
	0.81
	2.03
	0.04

	15
	2.007
	0.25
	2.31
	1.91
	0.41

	16
	1.78
	0.05
	2.31
	0
	0.27

	17
	2.6
	0.45
	1.34
	9.13
	-0.12

	18
	2.87
	0.42
	1.27
	8.8
	0.13

	19
	2.76
	0.48
	1.22
	8.71
	0.1

	20
	2.41
	0.6
	1.18
	6.51
	-0.02

	21
	2.04
	1.34
	0.81
	4.59
	0.38

	22
	1.91
	0.7
	0.85
	5.01
	0.24

	23
	2
	0.74
	0.84
	4.69
	-0.02

	24
	1.67
	1.04
	0.74
	5.32
	-0.29

	25
	0.95
	1.41
	1.57
	7.53
	0.3

	26
	0.99
	1.3
	1.52
	7.29
	0.15

	27
	0.58
	2.49
	1.36
	4.92
	-0.11

	28
	0.98
	0.8
	2
	7.9
	0.207

	29
	2.58
	1.18
	1.64
	11.07
	0.31

	30
	2.22
	1.72
	1.43
	5.83
	-0.03

	31
	2.76
	1.71
	1.27
	5.45
	0.54

	32
	2.44
	1.47
	1.24
	6.25
	0.42

	33
	1.38
	1.6
	2.24
	5.37
	-0.43

	34
	1.55
	1.04
	1.28
	6.87
	-0.07

	35
	1.61
	0.67
	1.91
	5.07
	0.07

	36
	1.57
	0.68
	1.31
	3.67
	-0.45

	37
	2.3
	0.25
	1.08
	6.86
	0.75

	38
	1.28
	0.39
	1.07
	6.35
	0.16

	39
	1.12
	0.81
	0.99
	6.35
	0.29

	40
	1.14
	1.32
	0.83
	6.35
	0.06

	41
	1.93
	0.69
	1.58
	5.08
	-0.62

	42
	1.7
	0.74
	1.61
	5.75
	0.24

	43
	1.41
	0.93
	1.61
	5.11
	0.33

	44
	1.23
	1.16
	1.88
	6.28
	0.44

	45
	1.71
	0.45
	1.17
	4.31
	0.02

	46
	1.03
	0.91
	1.1
	5.25
	0.02

	47
	1
	1.16
	1.03
	4.27
	0.75

	48
	1.14
	1.12
	1.15
	4.85
	0.53

	49
	2
	0.54
	0.94
	3.6
	0.78

	50
	1.52
	0.55
	0.96
	4.01
	-0.06

	51
	2.02
	0.44
	1.16
	5.71
	0.287

	52
	2.47
	0.4
	1.23
	4.57
	-0.08





































Lampiran 3
Statistik Deskriptif dan Pengujian Normalitas
Sebelum Normal
	
	CR?
	DER?
	TATO?
	ITO?
	GRW?

	 Mean
	 2.007115
	 0.961538
	 1.277692
	 6.867115
	 0.324615

	 Median
	 1.705000
	 0.905000
	 1.175000
	 5.075000
	 0.155000

	 Maximum
	 6.330000
	 2.490000
	 2.960000
	 33.66000
	 2.490000

	 Minimum
	 0.580000
	 0.050000
	 0.360000
	 0.000000
	-0.620000

	 Std. Dev.
	 1.181321
	 0.547423
	 0.521253
	 6.693779
	 0.653763

	 Skewness
	 2.249631
	 0.782488
	 1.038213
	 2.594926
	 1.672765

	 Kurtosis
	 8.077231
	 3.385054
	 4.066709
	 9.352090
	 6.002053

	
	
	
	
	
	

	 Jarque-Bera
	 99.71353
	 5.627740
	 11.80707
	 145.7811
	 43.77729

	 Probability
	 0.000000
	 0.059972
	 0.002730
	 0.000000
	 0.000000

	
	
	
	
	
	

	 Observations
	52
	52
	52
	52
	52

	 Cross sections
	13
	13
	13
	13
	13




Sesudah Normal
	
	CR?
	DER?
	TATO?
	ITO?
	GRW?

	 Mean
	 1.728096
	 0.961538
	 1.245385
	 5.029231
	 0.181462

	 Median
	 1.705000
	 0.905000
	 1.175000
	 5.075000
	 0.155000

	 Maximum
	 2.870000
	 2.490000
	 2.370000
	 11.07000
	 1.120000

	 Minimum
	 0.580000
	 0.050000
	 0.360000
	 0.000000
	-0.620000

	 Std. Dev.
	 0.534634
	 0.547423
	 0.463839
	 2.147567
	 0.374314

	 Skewness
	 0.200272
	 0.782488
	 0.740147
	 0.197400
	 0.240401

	 Kurtosis
	 2.477665
	 3.385054
	 3.204849
	 3.357380
	 2.954570

	
	
	
	
	
	

	 Jarque-Bera
	 0.938751
	 5.627740
	 4.838668
	 0.614439
	 0.505341

	 Probability
	 0.625393
	 0.059972
	 0.088981
	 0.735489
	 0.776724

	
	
	
	
	
	

	 Observations
	52
	52
	52
	52
	52

	 Cross sections
	13
	13
	13
	13
	13















Lampiran 4
Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian Heteroskedastisitas
	White Heteroskedasticity Test:

	F-statistic
	 0.721952
	    Probability
	 0.739139

	Obs*R-squared
	 11.15710
	    Probability
	 0.673653

	
	
	
	
	

	Test Equation:

	Dependent Variable: RESID^2

	Method: Least Squares

	Date: 05/26/15   Time: 21:34

	Sample: 1 52

	Included observations: 52

	Pengujian Autokorelasi

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	-0.253542
	 1.206502
	-0.210146
	 0.8347

	CR
	 0.296928
	 0.576446
	 0.515101
	 0.6095

	CR^2
	-0.131648
	 0.124761
	-1.055195
	 0.2982

	CR*DER
	-0.110302
	 0.143612
	-0.768056
	 0.4473

	CR*TATO
	 0.210529
	 0.376373
	 0.559362
	 0.5793

	CR*ITO
	 0.006609
	 0.045621
	 0.144873
	 0.8856

	DER
	 0.452285
	 0.541670
	 0.834983
	 0.4091

	DER^2
	-0.061802
	 0.088775
	-0.696165
	 0.4907

	DER*TATO
	-0.020948
	 0.375107
	-0.055846
	 0.9558

	DER*ITO
	-0.013438
	 0.033756
	-0.398107
	 0.6928

	TATO
	-0.079312
	 1.269182
	-0.062490
	 0.9505

	TATO^2
	 0.032996
	 0.356605
	 0.092527
	 0.9268

	TATO*ITO
	-0.035792
	 0.088740
	-0.403329
	 0.6890

	ITO
	-0.002407
	 0.113184
	-0.021262
	 0.9832

	ITO^2
	 0.000746
	 0.007693
	 0.097020
	 0.9232

	R-squared
	 0.214560
	    Mean dependent var
	 0.143359

	Adjusted R-squared
	-0.082634
	    S.D. dependent var
	 0.221086

	S.E. of regression
	 0.230039
	    Akaike info criterion
	 0.135460

	Sum squared resid
	 1.957961
	    Schwarz criterion
	 0.698319

	Log likelihood
	 11.47804
	    F-statistic
	 0.721952

	Durbin-Watson stat
	 2.433740
	    Prob(F-statistic)
	 0.739139



Pengujian Multikolinearitas
	CR
	DER
	TATO
	ITO

	 1.000000
	-0.215107
	 0.050455
	 0.211712

	-0.215107
	 1.000000
	-0.251193
	-0.167999

	 0.050455
	-0.251193
	 1.000000
	 0.408373

	 0.211712
	-0.167999
	 0.408373
	 1.000000

	-0.013664
	 0.297322
	-0.286552
	 0.020093







Lampiran 5
Pengujian Hipotesis
	Dependent Variable: GRW?

	Method: Pooled Least Squares

	Date: 05/26/15   Time: 21:29

	Sample: 2010 2013

	Included observations: 4

	Total panel observations 52

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	 0.231137
	 0.320477
	 0.721230
	 0.4743

	CR?
	 0.014387
	 0.108992
	 0.131998
	 0.8955

	DER?
	 0.169525
	 0.092915
	 1.824508
	 0.0744

	TATO?
	-0.378571
	 0.190974
	-1.982311
	 0.0533

	ITO?
	 0.034573
	 0.028618
	 1.208091
	 0.2331

	R-squared
	 0.164813
	    Mean dependent var
	 0.165308

	Adjusted R-squared
	 0.093733
	    S.D. dependent var
	 0.418347

	S.E. of regression
	 0.398258
	    Sum squared resid
	 7.454651

	F-statistic
	 2.318706
	    Durbin-Watson stat
	 1.799257

	Prob(F-statistic)
	 0.070749
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2010

%

2011

%

2012

%

2013

%

Makanan  & minuman 13 7 54% 7 54% 6 46% 10 77%

58%

Farmasi 8 2 25% 2 25% 3 38% 7 88%

44%

Kosmetik dan keperluan rumah tangga 3 0 0% 1 33% 1 33% 3 100%

42%

Peralatan rumah tangga 3 1 33% 1 33% 1 33% 2 67%

42%

Rokok 3 0 0% 1 33% 3 100% 3 100%

58%

Rata-rata % Sub Sektor

Jumlah

Jumlah  perusahaan yang mengalami penurunan ROA
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BAB I

 

PENDAHULUAN

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Kinerja perusahaan merupakan salah satu ukuran keberhasilan atas 

pelaksanaan fungsi keuangan dalam perusahaan. Ukuran kinerja perusahaan 

yang baik di awali dengan adanya kepercayaan dari investor terhadap sua

tu 

perusahaan bahwa dana yang mereka investasikan dalam kondisi yang aman dan 

diharapkan akan memberikan 

return 

yang baik pula. 

Pertumbuhan laba menjadi 

ukuran keberhasilan manajemen dalam mencapai target atau tujuan dalam suatu 

periode tertentu. Pertumbuh

an ini memberikan dampak terhadap kebijakan 

keuangan untuk kegiatan selanjutnya seperti kebijakan deviden, pembayaran 

utang, atau investasi dan juga menjaga kelangsungan operasi

.

 

Berdasarkan konsep akuntansi, laba merupakan selisih lebih antara 

pendapatan 

yang berasal dari transaksi perusahaan pada periode tertentu dengan 

biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Laba seringkali 

digunakan sebagai dasar perpajakan, pengambilan keputusan investasi, prediksi 

untuk peramalan laba yang akan da

tang dan sebagai penilaian kinerja 

perusahaan. Perbandingan antara satu perkiraan dengan perkiraan yang lain 

harus saling berhubungan sehingga hasilnya dapat diinterprestasikan untuk 

mengetahui kondisi keuangan atau kinerja perusahaan baik atau buruk, maka

 

hasil perhitungan rasio keuangan harus dibandingkan dengan tahun

-

tahun 

sebelumnya

.

 

Banyak perusahaan mengalami kendala

-

kendala dalam mencapai efisiensi 

dan efektivitas agar laba tetap dapat ditingkatkan.Efisiensi dan efektifitas 

